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 The aim of this research was to examine effect using of complete feed, self mixing feed, 
and combination feed to feed intake, body weight gain, and feed convertion of joper chicken 8 
weeks ages . The materials used were 81 Joper chickens for 28 days. The method used in this 
research was experiment in a Completely Randomized Design with 3 treatments and 9 
replications which used 3 Joper Chickens on each replication. The feeds treatment that used in 
this research consist of T1 = complete feed with 16 – 19% crude protein, T2 = self mixing feed 
with 17,49 crude protein, and T3 = combination feed with 17,5 crude protein.  The variables were 
feed intake, body weight, and feed convertion of the Joper chicken. Data collected was analyzed 
by using ANOVA, if difference among treatments obtained proceeded by Duncan's Multiple 
Range Test. The result of the research showed that effect using of complete feed, self mixing 
feed, and combination feed had no significant effect (P> 0.05) to feed intake (1.637,06±55,27), 
body weight gain (411,037±19,15), and feed convertion (3,87±0,29). To the Joper chicken 
farmer better use of his own mixing feed to save feed costs 
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vii 
 
PENGARUH PENGGUNAAN FORMULASI PAKAN ALTERNATIF TERHADAP 
KONSUMSI PAKAN, PERTAMBAHAN BERAT BADAN, DAN KONVERSI PAKAN 









1) Mahasiswa Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas Brawijaya 






Penelitian ini dilakukan di peternakan milik Bapak Edhy Sudarmadji yang erletak di Desa 
Balerejo, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung pada tanggal 15 maret – 30 april. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan jadi, pakan mencampur 
sendiri, dan pakan kombinasi keduanya terhadap konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan  
konversi pakan ayam joper umur 8-12 minggu.  
Materi yang digunakan penelitian adalah 81 ekor ayam Joper umur 8 minggu yang 
diperoleh dari peternakan Bapak Edhy Sudarmaji dengan tidak dibedakan jenis kelaminnya. 
Metode yang digunakan adalah percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan menggunakan 3 perlakuan dan 9 ulangan. Apabila terdapat pengaruh nyata maka 
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s. Setiap ulangan terdiri dari 3 ekor ayam Joper. 
Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu P1=  Pakan jadi produksi PT Charoen 
Phokpand (PK = 16-19%), P2 =  Pakan mencampur sendiri (PK = 17,49%), dan P3 = Pakan 
kombinasi keduanya dengan 50% pakan jadi dan 50% pakan campuran (PK = 17,5%). Variable 
penelitian ini meliputi konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan konversi pakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan jadi, pakan mencampur sendiri, 
pakan kombinasi  memberikan  perbedaan  yang tidak  nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Nilai rata-rata konsumsi pakan berkisar antara 
1634,67 g/ekor ± 64,25 - 1639,33 g/ekor ± 71,36, pertambahan berat badan berkisar antara 
410,00 g/ekor ± 10,32 - 412,52 g/ekor ± 20,58, dan konversi pakan berkisar antara 3,85±0,21 - 
3,89±0,15.  
Berdasarkan  penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan mencampur 
sendiri sesuai untuk ayam Joper karena memberikan hasil yang sama dibanding pakan jadi 
terhadap konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan konversi pakan. Sehingga  penggunaan  
pakan mencampur sendiri menjadi lebih baik dikarenakan lebih murah dan dapat mengurangi 
biaya pakan. Untuk kedepannya perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan umur ayam Joper 
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DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN 
1. Joper  : Ayam jowo peranakan  
2. PK  : Protein kasar 
3. LK  : Lemak kasar 
4. Sk   : Serat kasar 
5. EM  : Energi metabolisme 
6. PBB  : Pertambahan berat badan 
7. FCR  : Feed convertion ratio 
8. KK  : Koefisien keragaman 
9. Cm  : centi meter 
10. RAL  : Rancangan acak lengkap 
11. P   : Probability 
12.  >   : Lebih besar dari 
13. Gr   : Gram 
14. Kg  : Kilo gram 




1.1 Latar Belakang 
Peternakan  ayam  merupakan sektor yang cukup menjanjikan di dunia peternakan, begitu 
pula pada ayam Joper. Perlahan ayam Joper mulai menjadi primadona di kalangan peternak 
ayam. Selain karena pemeliharaannya singkat, harga jual yang lumayan tinggi juga menjadi 
alasan para peternak mulai melirik ayam Joper, khusunya di kalangan perternak rakyat.  
Peternakan ayam Joper yang mulai menjadi primadona di kalangan peternak ayam 
sebenarnya bukan tanpa masalah. Kebanyakan peternakan ayam Joper masih mengandalkan 
pakan seadanya seperti pakan komersil produksi pabrik tanpa memperhatikan kebutuhan zat 
makanan yang diperlukan ayam Joper. Hal ini tentunya dapat berakibat pada perkembngan ayam 
Joper yang menjadi terhambat sehingga menambah waktu pemeliharaan menjadi lebih lama. 
Untuk menunjang pertumbuhan ayam Joper diperlukan penggunaan pakan yang tepat, 
tentunya meliputi kebutuhan protein, serat, lemak, hingga energi metabolisme. Maka dari itu 
diperlukan upaya untuk mencari pakan alternatif dengan harga murah pastinya yang memiliki 
kandungan zat pakan sesuai dengan kebutuhan ayam Joper. 
Upaya dalam menemukan pakan alternatif ini disebabkan karena biaya pakan merupakan 
biaya produksi terbesar dalam usaha peternakan, yaitu mencapai 70%. Biaya pakan yang tinggi 
sering kali dapat menurunkan pendapatan peternak. Diharapkan kedepannya dengan menemukan 
pakan dengan harga murah yang kandungan zat pakannya mencukupi kebutuhan dapat 
memangkas biaya produksi sehingga peternak akan lebih untung. 
Pembuatan pakan alternatif dengan mencampur pakan sendiri diharapkan dapat menjadi 
solusi permasalahan pakan pada peternakan ayam Joper. Pencampuran pakan menggunakan 
konsentrat, bekathul, dan jagung dengan kandungan zat pakan yang sesuai kebutuhan ayam Joper 
memiliki harga lebih murah dibanding pakan komersil produksi pabrik. Tentunya pakan tersebut 
bisa menjadi solusi untuk memangkas biaya pakan yang tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penlitian untuk menguji pengaruh 
pemberian pakan jadi, pakan mencampur sendiri dan pakan kombinasi keduanya terhadap 
konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan konversi pakan pada ayam Joper. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian diatas, maka pemasalahan yang ada adalah bagaimana pengaruh 
pemberian pakan jadi, pakan mencampur sendiri dan kombinasi keduanya terhadap konsumsi 
pakan, pertambahan berat badan dan konversi pakan ayam Joper. 
 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan jadi, pakan 
mencampur sendiri, dan kombinasi keduanya terhadap konsumsi pakan, pertambahan 
berat badan, dan konversi pakan. untuk mendapatkan pakan yang tepat untuk ayam Joper. 
2. Mendapatkan metode pemberian pakan yang tepat untuk ayam Joper.  
 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Informasi tentang penggunaan pakan yang tepat sehingga dapat meningkatkan 
performance ayam  Joper  seperti  konsumsi pakan, Pertambahan berat badan, dan 
konversi pakan 
2. Menambah kajian ilmiah tentang pakan ayam joper 
. 
1.5 Kerangka Pikir 
Ayam  joper  yang merupakan  ayam  hasil persilangan antara pejantan ayam kampung 
dengan betina ayam ras petelur, berbeda dengan ayam kampung biasa yang dipelihara dalam 
jangka waktu yang panjang dan kesulitan untuk membudidayakan serta kurang bisa memnuhi 
pasaran (Munira,2016). Joper  merupakan jenis ayam  unggulan yang memiliki pertumbuhan 
cepat namun kualitas daging yang dihasilkan tidak kalah baik dengan ayam kampung biasa 
sehingga aman untuk dikonsumsi jangka panjang. Hanya dengan masa pemeliharaan 60 hari 
menjadikan joper jenis ayam  unggul yang  menghasilkan daging ayam yang sehat dengan proses 
produksi yang sangat cepat (Suarjaya dan Nuriyana, 2010). 
Pada  peternakan ayam  pengunaan pakan merupakan salah satu faktor yang menyita 
biaya produksi sebesar 70%-80%. (Sartika dan Rahmi, 2014). Hal ini didasari ketergantungan 
usaha peternakan yang mengandalkan pakan jadi produksi pabrik yang mahal dari pakan 
produksi pabrikan lokal maupun pakan impor (Junaidi, Alamsyah, Noerdin, dan Hutahulu, 
2000). 
Tingginya biaya pakan di dalam proses produksi, menjadi alasan perlunya upaya untuk 
mengurangi biaya pakan. Salah satunya dapat dilakukan dengan pencampuran pakan sendiri 
sehingga biaya yang digunakan untuk pakan lebih murah. Pakan konsentrat dicampur dengan 
jagung  dan bekathul, merupakan pakan yang diharapkan dapat menjadi solusi pakan yang 
selama ini menjadi masalah. Kandungan nutrisi yang cukup baik dan harga yang murah, 
membuat  jagung dan bekatul menjadi pilihan yang baik untuk menjadi bahan campuran untuk 
diberikan pada ayam Joper (Gian, Munifatul,dan Parman, 2010). Namun dalam hal ini efisiensi 
pakan harus sangat diperhatikan. Ini dapat dilihat dari penampilan produksi ayam Joper, seperti: 
Konsumsi pakan, pertambahan berat badan (PBB), dan konversi pakan atau feed conversion ratio 
(FCR).  
Pakan campuran kosentrat, bekathul, dan jagung yang disusun dengan metode trial and 
error memiliki kandungan zat pakan yang sama dengan pakan jadi CP 522 dengan kandungan 
PK sebesar 17%, LK sebsar 2,63%, SK sebesar 8%, dan energy metabolisme sebesar 2800 
kkal/kg (PT. charoen phokpand Indonesia, 2017) Pakan campuran dengan kandungan zat pakan 
yang sama dengan pakan produksi pabrik tersebut tentunya diharapakan akan dapat memenuhi 
kebutuhan ayam Joper secara kualitas dan kuantitas yang meliputi konsumsi pakan, pertambahan 
berat badan, dan konversi pakan sehingga bisa menjadi alternaif pakan yang baik dan 
menguntungkan bagi peternak ayam Joper. 
 
1.5 Hipotesis 
Pemberian pakan jadi, pakan campuran, dan pakan kombinasi akan memberikan hasil 








































Gambar 1 .  Skema Kerangka Pikir 
 
Ayam Joper 
Pakan mencampur sendiri dapat 
memangkas biaya pakan 
Komposisi : 
 Konsentrat 40 % 
 Bekathul 12 % 








Ayam kampung dengan waktu pemeliharaan singkat dan memiliki 
kualitas daging baik, yang berasal dari hasil persilangan antara ayam 
jantan Kampung dan ayam betina layer. (Munira,2016) 
Harga pakan yang mahal di pasaran 
menjadi permasalahan yang serius di 
peternakan ayam Joper 
Membandingkan pakan jadi, pakan campuran, 




2.1. Ayam Joper 
Ayam joper merupakan hasil persilangan antara pejantan ayam kampung dengan betina 
ayam ras petelur. Ayam ini memliki keunggulan berupa kualitas karkas yang seperti ayam 
kampung, namun berbeda dengan ayam kampung biasa yang dipelihara dalam jangka waktu 
yang panjang, ayam Joper memiliki masa pemeliharaan yang lebih pendek.(Munira dkk. 2016). 
Karena pertumbuhannya yang cepat ayam ini sangat baik dipelihara sebagai ayam pedaging. 
Menurut Neshiem dan Card (2002), ayam pedaging adalah ayam yang dimanfaatkan sebagai 
penghasil daging, mempunyai pertumbuhan yang cepat dan dapat mencapai bobot badan 1,9 kg 
dalam waktu relatif singkat. 
 
Ayam dalam dunia hewan memiliki taksonomi sebagai berikut : 
Filum  : Chordata 
Subfilum : Vertebrata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Neornithies 
Famili  : Phasianidae 
Genus  : Galiformis 
Spesies : Gallus Domesticus 
(Kusnadi, 2006) 
 
Permintaan daging ayam Joper yang semakin meningkat dan waktu pemeliharaan yang 
lebih singkat, ayam Joper bisa menjadi solusi peternak rakyat untuk dikembangkan. Selain 
karena 2 faktor tesebut ada salah satu keunggulan yang dimiliki ayam Joper, yaitu pada harganya 
yang tinggi. Harga yang tinggi tetntunya akan dapat menambah omset bagi peternak nantinya. 
Ayam joper memiliki harga lebih tinggi dibandingkan dengan ayam Ras, menurut riset pasar 
selama tahun 2010-2012 harga ayam Joper hidup berkisar antara Rp.28.000,- Rp. 30.000, per 
kilogramnya.  
Dengan masa pemeliharaan yang hanya 70 hari, menjadikan Joper sebagai jenis ayam 
favorit yang menghasilkan daging ayam kampung namun dengan proses pemeliharaan yang 
terbilang singkat (Suarjaya dan Nuriyana, 2010). Tentunya jika dilihat dari masa 
pemeliharaannya yang lebih singkat, ayam Joper bisa menjadi peluang bisnis yang cukup 
menjanjikan bagi peternak.  
Tehnik pemeliharaan ayam Joper sendiri sebenarnya terbilang mudah, kandang yang 
dibutuhkan tidaklah harus dibuat dengan biaya tinggi. Prinsipnya yaitu kandang kering, alas 
tidak basah dan lembab, sirkulasi cukup dan usahakan kandang dengan tipe postal/lantai semen. 
(Hayanti, 2014). Untuk pemberian pakan, cukup pagi dan sore disesuaikan dengan kebutuhan. 
Vitamin, obat-obatan, dan vaksinasi juga perlu untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 
mencegah penyakit. Menurut Kusnadi, Widjajakusuma, Sutardi, Harjosworo, dan Habiebie 
(2006), pertumbuhan ayam kampung dengan pemeliharaan yang tepat dan kualitas pakan yang 
baik secara umum paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 28-42 hari, kemudian 
mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai dewasa.  
2.2. Pakan  
Penambahan bahan pakan  segar dalam  pakan akan memperbaiki performa ayam 
pedaging, penggunaan bahan pakan segar dapat berpengaruh selain pada kualitas karkas daging 
ayam juga dapat meninakatkan cita rasa dan mengurangi tingkat mortalitas pada ayam (Jola dkk, 
2017). Imbuhan pakan sudah sangat umum digunakan dalam industri peternakan modern. 
Imbuhan pakan adalah suatu bahan yang dicampurkan ke dalam pakan yang dapat 
mempengaruhi kesehatan maupun keadaan gizi ternak, meskipun bahan tersebut bukan 
merupakan zat gizi atau nutrien (Adams, 2000).  
NRC (1994), mengemukakan bahwa imbangan energi dan protein dalam pakan menjadi 
faktor penting dalam proses deposisi lemak dalam tubuh ayam sehingga akan menurunkan 
deposit lemak tubuh. Hal tersebut dapat melandasi alasan penambahan bahan pakan berupa 
jagung  dan bekathul pada pakan untuk dapat meningkatkan kualitas karkas, dan menurunkan 
resiko penyakit. 
Jagung (Zea mays L.) merupakan bahan pangan yang berperan penting dalam  
perekonomian Indonesia karena merupakan  pangan tradisional atau makanan pokok di beberapa 
daerah. Jagung juga berperan  penting dalam  perkembangan  industri  pangan. Namun  seiring 
waktu penggunaannya beralih juga menjadi bahan  pakan. Dengan kandungan PK yang 
mencapai 9% dan harga yang murah, jagung menjadi pilihan yang baik untuk menjadi bahan 
campuran pakan untuk diberikan pada ayam Joper (Gian, Munifatul, Parman, 2010). Bekatul 
dinilai sebagai bahan kurang bermanfaat karena bekatul merupakan limbah dalam proses 
pengolahan gabah menjadi beras. Sisa dari penumbukkan atau  penggilingan padi ini dinamakan 
bekatul. Sejak dulu bekatul hanyadikenal masyarakat sebagai bahan pakan ternak dengan mutu 
yang rendah (Wulandari dan Handasari, 2010).  
Pemilihan jagung dan Bekatul sebagai bahan pakan campuran tidak lain karena 
ketersediaan jagung sendiri dalam negeri yang mudah untuk didapatkan, terlebih dengan harga 
yang murah di pasar yaitu berkisar antara Rp.3.500,00 sampai Rp.4.000,00 sedangakan bekatul 
dapat diperoleh dengan harga Rp 3.000,00 sehingga kedepannya sangat tepat untuk alternative 
bahan pakan. (bppp.kemendag.go.id). Penggunaan kedua bahan pakan tersebut diharap dapat 
memenuhi kebutuhan zat makanan pada ayam  Joper yang merupakan persilangan dari ayam ras 
dan ayam buras. Untuk kebutuhan zat makanan ayam ras dan buras dapat dilihat di tabel 1 dan 2. 
 
Tabel 1. Kebutuhan zat makanan ayam petelur fase grower. 
Zat makanan               Kebutuhan 
Energi metabolis (Kkal /kg) 2800 
Protein kasar (%) 19 – 21 
Lemak kasar (%) 8 
Serat kasar (%) 5 
Ca (%) 0,8 – 1,2 
P (%) 0,6 – 1 
Sumber :  SNI, 2008   
Tabel  2. Kebutuhan zat makanan ayam  kampung. 
Zat makanan               Kebutuhan 
Energi metabolis (Kkal /kg) 2900-3100 
Protein kasar (%) 12 
Lemak kasar (%) 8 
Serat kasar (%) 7 
Ca (%) 1,3 – 1,4 
P (%) 0,4 – 0,5 
Sumber : Resnawati dan Bintang, 2001 
 
2.3. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan adalah  jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak yang diberikan 
secara ad libitum terbatas dalam jangka waktu yang dibatasi. Menurut Swiek (2003), konsumsi 
ransum merupakan jumlah makanan yang dikonsumsi oleh ternak apabila makanan tersebut 
diberikan secara ad libitum dalam jangka waktu tertentu dan tingkat konsumsi ini 
menggambarkan palatabilitas. Hertiandrayani (2007), bahwa konsumsi pakan adalah kemampuan 
ternak dalam mengkonsumsi sejulah ransum yang digunakan dalam proses metabolisme tubuh. 
Tingkat energi dalam pakan menentukan banyaknya pakan yang dikonsumsi yaitu semakin 
tinggi energi pakan akan menurunkan konsumsi. Pakan yang tinggi kandungan energinya harus 
diimbangi dengan protein, vitamin dan mineral yang cukup agar ayam tidak mengalami 
defisiensi protein, vitamin dan mineral (Wahju, 2004). Ternak mengkonsumsi ransum untuk 
memenuhi kebutuhan zat makanan untuk keperluan produksi dan reproduksi. Apabila lemak 
terdapat pada pakan ayam, penggunaan dari semua konsumsi energi menjadi lebih baik dan 
efisien (Mulyantini, 2014). 
Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dimakan dalam jumlah waktu tertentu 
yang akan digunakan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup dan zat makanan lain 
(Wahju, 2004). Menurut Bell dan Weaver (2002), konsumsi pakan tiap ekor ternak berbeda, hal 
ini dipengaruhi oleh berat badan, tingkat produksi, tingkat cekaman, aktivitas ternak, mortalitas, 
kandungan energi dalam pakan dan suhu lingkungan. Konsumsi pakan ayam pedaging dapat 
disebut juga sebagai kemampuan ayam pedaging dalam memakan pakan yang diberikan. Jumlah 
pakan yang diperlukan untuk memproduksi ayam pedaging digunakan untuk membandingkan 
efisiensi produksi (Mulyantini, 2010). Berikut adalah konsumsi pakan ayam joper dapat dilihat 
pada Tabel 3 
  
 
Tabel 3. Konsumsi pakan ayam joper setiap minggu 
Umur (Minggu) 
Konsumsi Pakan (gram/hari) 
Per-minggu Kumulatif 
1 169 169 
2 192 361 
3 207 568 
4 233 801 
5 268 1069 
6 333 1402 
7 359 1761 
8 386 2147 
9 435 2582 
10 500 3082 
 
(Munira dkk, 2016) 
 
Konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain besar tubuh, bentuk pakan, 
jenis kelamin, aktivitas sehari-hari, temperatur lingkungan, dan kuantitas serta kualitas pakan 
yang diberikan. Menurut Wahju (2004), faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan yaitu 
bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahap produksi dan energi dalam pakan dapat 
mempengaruhi konsumsi pakan. Menurut Krogh (2000), bahwa bobot ayam, jenis kelamin, 
aktivitas, suhu lingkungan dan kualitas pakan dapat mempengaruhi konsumsi. Sholikin (2011) 
menyatakan bahwa konsumsi pakan ayam Joper terus meningkat seiring dengan pertambahan 
umur ayam. 
2.4. Pertambahan Berat Badan 
Pertambahan berat badan (PBB) menjadi salah satu kriteria untuk mengukur 
pertumbuhan ayam pedaging yang dapat dihitung dengan cara menghitung berat badan pada 
waktu ke-1 dikurangi dengan berat badan sebelumnya (Situmorang, Mahfudz, Atmomarsono, 
2013). Yunilas (2005) menyatakan bahwa pertambahan berat badan merupakan manifestasi dari 
pertumbuhan yang dicapai selama penelitian. Pertambahan berat badan merupakan kenaikan 
berat badan yang dicapai oleh seekor ternak selama periode tertentu. Pertambahan berat badan 
dipengaruhi oleh laju metabolisme di dalam tubuh, metabolisme yang baik akan membuat pakan 
yang dikonsumsi menjadi lebih efisien meski konsumsi pakan kecil namun tetap dapat 
menghasilkan berat badan yang besar (Pratikno, 2010). Pertambahan berat badan ayam Joper 
ditunjukan pada Tabel 4. 
  
Tabel 4. Pertambahan berat  badan ayam joper 
Umur 
(Minggu) 
Berat rata-rata (g/ekor) Pertambahan berat badan (g/ekor) 
1 117 81 
2 218 108 
3 293 75 
4 346 53 
5 431 85 
6 510 79 
7 581 71 
8 651 70 
9 715 64 
10 775 60 
 (Munira dkk, 2016) 
 
Menurut (Munira dkk, 2016) Berat badan ayam kampung pedaging paling minimal saat 
DOC yaitu 37g dan terus bertambah seiring dengan bertambahnya umur pemeliharaan. 
Pentingnya konsumsi pakan pertama kali sesaat setelah pendistribusian  DOC akan sangat 
mempengaruhi pertambahan berat badan setelahnya. Pemberian pakan sesegera mungkin setelah 
proses chick in akan memicu laju perkembangan sistem pencernaan anak ayam sehingga proses 
penyerapan nutrisi akan berjalan lebih optimal dan akan berpengaruh terhadap pertambahan 
berat badan di umur pemeliharaan selanjutnya. 
Anggorodi (1994), menyatakan bahwa pertambahan berat badan ayam akan ditentukan   
oleh jumlah konsumsi pakan, dengan kandungan protein  dalam pakan yang diimbangi dengan 
energi yang mencukupi kebutuhan ayam. Imbangan energi dan  protein dimaksudkan  untuk  
mencukupi kebutuhan protein minimum, sebab kekurangan energi akan merubah protein menjadi 
energi sehingga pakan yang dikonsumsi tidak terkonversi dengan baik dan petambahan berat 
badan tidak akan sebanding dengan jumlah pakan yang dikonsumsi. Yunilas (2005) menyatakan 
bahwa pertambahan berat badan  merupakan kenaikan berat badan yang dicapai oleh seekor 
ternak selama periode tertentu. Pertambahan pada periode finisher memiliki laju yang tidak 
sebaik fase starter. pada fase ini metabolisme tubuh mulai menurun sehingga pertambahan berat 
badan sudah  tidak sebaik dibanding  pada periode starter. 
Menurut Suarjaya dan Nuriyana (2010) untuk mendapatkan produksi yang baik perlu 
diadakan kontrol dengan penimbangan yang teratur setiap minggunya. Apabila berat ayam belum 
memenuhi standar maka jumlah pakan dapat ditambah dengan prosentase kekurangan berat 
badan dari standar akan tetapi apabila bobot badan ayam melebihi standar, maka jumlah pakan 
yang diberikan tetap sama dengan jumlah yang diberikan sebelumnya. 
  
1.5. Konversi Pakan 
Konversi pakan (FCR) merupakan salah satu standar dalam berproduksi ternak ayam 
pedaging yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui tingkat efisien penggunaaan 
pakan oleh ternak. Konversi pakan dapat juga diartikan sebagai banyaknya pakan yang 
dihabiskan untuk menghasilkan setiap kilogram pertambahan berat badan yang terjadi 
(Kartasudjana dan suprijatna, 2006). Konversi pakan adalah metode yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi dan membandingkan penmapilan produksi unggas dalam lingkup suatu peternakan 
atau perusahaan ,Penambahan lemak dalam pakan pakan dapat memperlambat waktu transit 
pencernaan di dalam usus halus , sehingga penggunaan zat pakan lebih efisien (Mulyantini, 
2014). 
Konversi pakan dapat dihitung dengan membagi jumlah pakan yang telah dikonsumsi 
oleh ayam pedaging dengan pertambahan berat badan ayam pedaging yang terjadi selama 
penelitian (Sinurat dkk., 2002). Yuwanta (2000) menambahkan bahwa efisiensi pakan 
berbanding terbalik dengan konversi pakan, dengan kata lain maka semakin kecil nilai konversi 
pakan yang didapatkan menunjukkan semakin besarnya efisiensi pakan. Indeks konversi pakan 
hanya akan naik bila hubungan antara jumlah energi dalam formula dan kadar protein telah 
disesuaikan secara teknis. Perbandingan tersebut bervariasi dalam hubungannya terhadap faktor, 
seperti umur hewan, bangsa, derajat masak dini, daya produksi, dan suhu (Zulfanita, Eny, Utami, 
2011). 
Menurut Hertiandrayani (2007), bahwa biaya pakan yang tinggi pada peternakan ayam 
pedaging komersial di daerah tropis merupakan permasalahan yang sering muncul. Faktor 
penyebab tingginya konversi pakan berkaitan erat dengan beberapa permasalahan, seperti 
pertumbuhan tidak seragam, terserang penyakit, kandungan amonia tinggi, mati mendadak dan 
kanibalisme. Kecepatan pertumbuhan merupakan faktor penting yang mempengaruhi konversi 
pakan. Pertumbuhan berat badan yang semakin rendah akan dapat meningkatkan konversi pakan. 
Aryanti, Aji, dan Budiono (2013), menyatakan kondisi lingkungan kandang yang panas dan 
lembab menyebabkan pengaruh kurang baik pada ternak. Perbaikan konversi pakan mempunyai 
arti penting karena berkaitan dengan efisiensi biaya produksi. Nilai konversi pakan tinggi 
menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan kurang baik, sebaliknya nilai konversi pakan 
yang rendah menunjukkan bahwa makin banyak pakan yang dimanfaatkan oleh ternak. 
 
BAB III 
MATERI DAN METODE 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di kandang milik Bapak Edhy sudarmadji  yang terletak di Desa 
Balerejo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung. Analisis bahan pakan dilakukan di 
Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 
15 Maret -30 April 2018. 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1. Ayam Joper 
Materi  yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam Joper umur 8 minggu yang 
dipelihara hingga umur 12 minggu. Jumlah ayam yang digunakan dalam penelitian sebanyak  81 
ayam dan tidak dibedakan jenis kelaminnya (unsexed), dengan rataan berat badan 
753,54±30,82gr/ekor dan koefisien keragaman sebesar 4,09 %. 
3.2.2. Pakan  
Pakan yang digunakan adalah pakan jadi, mencampur sendiri, dan kombinasi keduanya. 
Pakan mencampur sendiri dibuat dengan mencampur konsentrat  CP(112), jagung, dan bekathul, 
yang kandungan zat makanannya dapat dilihat pada tabel 5. Untuk komposisi pakan campuran 
dapat dilihat pada Tabel 6. Pakan tersebut dibandingkan dengan  pakan jadi untuk ayam  petelur  
periode layer CP(522) Untuk kandungannya dapat dilihat pada  Tabel 7. Penelitian ini 
menggunakan tiga jenis pakan yang berbeda, yaitu  pakan jadi, pakan mencampur sendiri, dan 
kombinasi keduanya, untuk diketahui pengaruhnya terhadap konsumsi pakan, pertambahan berat 
badan, dan konversi pakan. 
Tabel  5. Analisis Proksimat jagung, bekatul, dan konsentrat PT Charoen Pokphand 
No Bahan PK(%) LK(%) SK(%) EM(kkal/kg) 
1 Jagung  7,52 1,17 2,74 2.673,2 
2 Bekatul 8,10 6,30 21,87 2.713,9 
3 Konsentrat 37,00 3,00 10,00 3.096,2 
Sumber : Laboratorium nutrisi Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. 
 
Tabel 6. Komposisi penggunaan bahan pakan dalam ransum 
No Bahan komposisi PK(%) LK(%) SK(%) EM(kkal/kg) 
1 Jagung  48 % 3,61 0,56 1,32 1.283,14  
2 Bekatul 20 % 1,62 1,26 4,37 542,78  
3 Konsentrat 32 % 11,84 0,96 3,20 990,78  
 
Nutrien Ransum 100 % 17,07 2,78 8,89 2.816,7  
        
 
  
Tabel  7. Kandungan zat makanan pada pakan mencampur sendiri dan pakan jadi   




Protein kasar 17,49 (%) 17 (%) 
Lemak kasar 2,63 (%) 3 (%) 
Serat kasar 8,33 (%) 7 (%) 
EM 2.821(kkal/kg) 2.800 (kkal/kg) 
Keterangan : 1.  Mencampur pakan dengan metode trial and error 
2. PT. charoen phokpand Indonesia (2017)   
Pakan konsentrat memiliki kandungan  zat makanan yang lebih tinggi dari pakan 
komersial disesuaikan dengan cara penggunaanya. Digunakan pakan dengan susunan zat 
makanan sebagai berikut dengan  membandingkan  kebutuhan zat makanan pada ayam ras dan 
ayam buras. 
3.2.3. Kandang dan Peralatan Kandang 
1. Kandang : kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan sistem litter 
bersekat. Petak yang dibuat sebanyak 27 dengan  ukuran  petak  panjang x lebar x tinggi 
kandang adalah 70cm  x 50cm  x 60 cm. satu petak diisi 3 ekor ( 2 jantan dan 1 betina ). litter 
yang digunakan adalah sekam padi. 
2. Tempat pakan dan minum : tempat pakan dan minum yang digunakan terbuat dari plastik 
dengan jumlah 27 wadah dan diletakkan pada setiap petak. 
3. Lampu : lampu 5 watt yang berfungsi sebagai penerangan malam hari. 
4. Timbangan : timbangan digital  kapasitas 5000 g dengan ketelitian 1 g yang digunakan untuk 
menimbang organ dalam dan phospholipid. Timbangan kapasitas 5 kg yang digunakan untuk 
menimbang ayam, karkas, pakan, dan bagian karkas.  
5. wadah air minum. 
6. Peralatan kebersihan seperti sapu, ember, kain lap, dan sprayer desinfektan. 
  
 3.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 9 ulangan, sehingga terdapat 27  
unit percobaan, setiap ulangan berisi 3 ekor ayam Joper ( 2 jantan dan 1 betina ).   
 Pemeliharaan ayam  Joper dimulai dari umur 8 minggu sampai umur 12 minggu. 
Perlakuan dalam penelitian terdiri dari, 
P1 :  Pakan  jadi produksi PT Charoen Phokpand 
P2 :  Pakan campuran (konsntrat+bekathul+jagung) 
P3 :  Pakan campuran 50% + pakan jadi 50% 
Ulangan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu U1, U2, U3, U4, U5, U6, U7, U8, dan U9. 
Denah pengacakan kandang untuk penelitian yang sesuai dengan perlakuan dan ulangan adalah 
sebagai berikut :   
 
Gambar 4. Denah pengacakan kandang 
 
Pencampuran pakan perlakuan dilakukan 2 hari sekali. Pakan yang telah dicampur  


























































3.3.1 Prosedur Pemeliharaan 
Persiapan kandang dilakukan dua minggu sebelum pelaksanaan penelitian. Persiapan 
kandang dimulai dari pencucian kandang dan peralatannya dengan menggunakan detergen. 
Selanjutnya dilakukan pengapuran kandang. Dilanjutkan dengan pemberian litter dan 
dilakukan fumigasi. Langkah berikutnya penempatan tempat pakan, tempat minum, dan 
pemberian nomor kandang tiap petak. Kandang yang dipakai berukuran 70 cm x 50 cm x 60 
cm per unit (perpetak) berjumlah 27 kelompok secara acak dengan masing-masing dilengkapi 
satu tempat pakan dan air minum ditempatkan sejajar. Ayam mulai masuk  maka dilakukan  
penimbangan, ditempatkan sebanyak 3 ekor tiap petak. Kemudian diberi pakan 3 perlakuan 
sesuai rancangan yang telah dibuat. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pukul 07.00 
dan pukul 16.00  secara adlibitum. Proses pemeliharaan selama 28 hari dengan pemberian 
pakan perlakuan pada ayam berumur 8 minggu - 12minggu..  
3.4. Variabel Pengamatan 
Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini adalah penampilan produksi ayam 
Joper yang meliputi : 
1. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan (g/ekor) dihitung setiap minggu dengan rumus : 
 
 
2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 
Pertambahan bobot badan dapat kita ukur dengan timbangan analitik setiap minggu 
dengan rumus : 
 
 
3. Konversi Pakan (FCR) 
Konversi pakan adalah rasio konsumsi pakan dan pertambahan bobott badan. Kita dapat 







                         
                                 
 
 
PBB = Bobot badan ayam  akhir(g/ekor)  – Bobot ayam awal(g/ekor) 
 
Konsumsi Pakan = pakan yang diberikan(g) – sisa pakan(g) 
 
3.5. Analisis Statistik 
Pengumpulan data dilakukan selama 28 hari. Data yang didapatkan dari lapang diolah 
menggunakan Microsoft Excel. Data dianalisis menggunakan sidik ragam dari Rancangan Acak 





i : Perlakuan 
j : Ulangan  
ij : 1,2,3,….n 
Yij : Hasil pengamatan pada perlakuan ke i ulangan ke j 
µ : Nilai rata-rata umum dari seluruh perlakuan 
αi : Pengaruh perlakuan ke-i merupakan selisih nilai tengah perlakuan dan nilai tengah 
umum 
Σij : galat acak oleh perlakuan ke-i ulangan ke-j 
 
3.6. Batasan Istilah 
Ad-libitum tebatas : Metode pemberian pakan pemberian dilebihi dari konsumsi  pada 
umumnya tapi masih terkontrol. 
Ayam Joper : Ayam kampung jawa super, hasil persilangan antara ayam   jantan   
lokal dan ayam ras petelur. 
Konsumsi pakan : Pakan pemberian dikurangi sisa pakan konsumsi  ayam 
Pakan campuran : Pakan mencampur sendiri (konsentrat CP 112 produksi PT Charoen 
Phokpand Indonesia 40%, bekathul 12%, dan jagung 48%) 
Pakan Alternatif : Pakan campuran dan pakan kombinasi 
Pakan jadi : CP 522 merupakan pakan komersil produksi PT Charoen Phokpand 
Indonesia yang diperuntukan ayam layer 
Pakan kombinasi : Pakan jadi 50% + pakan mencampur sendiri 50% 
PBB : Berat akhir dikurangi berat awal 
Konversi Pakan : Konsumsi pakan dibagi dengan PBB 
Trial and error : Metode yang digunakan untuk menyusun pakan campuran 
Unsexed : Tanpa membedakan jenis kelamin 
 
Yij = µ + αi + Σij 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil pengaruh pemberian 
pakan jadi, pakan mencampur sendiri dan kombinasi keduanya terhadap konsumsi pakan, 
pertambahan berat badan dan konversi pakan rataan selama penelitian  dapat dilihat pada Tabel 
8.  
 
Tabel 8. Rataan Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Pakan, Pertambahan Berat Badan, dan 
Konversi Pakan Selama Penelitian 
Perlakuan 
Variabel Pengamatan 
Konsumsi Pakan (g/ekor) 
Pertambahan berat badan 
(g/ekor) 
Konversi Pakan  
  
P1 1637,19 ± 60,82 412,52 ± 20,58 3,85±0,21 
P2 1634,67 ± 64,25 410,00 ± 10,32 3,89±0,13 
P3 1639,33 ± 71,36 410,59 ± 18,63 3,89±0,15 
 
4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Pakan  
Berdasarkan Tabel 8 dan hasil analisis statsistik (Lampiran 3) menunjukan bahwa 
pemberian pakan jadi, pakan mencampur sendiri, dan kombinasi kedunya memberikan yang 
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap Konsumsi pakan. Pada 3 perlakuan yang diberikan 
memperoleh hasil rata-rata konsumsi pakan yang berkisar 400-450 gr/ekor/minggu atau kurang 
lebih 65 gr/ekor/hari di semua perlakuannya. Hasil tersebut  sudah sesuai dengan  konsumsi 
pakan ayam Joper umur 8 minggu pada umumnya.  Menurut Munira dkk, (2016) menyatakan 
bahwa konsumsi pakan ayam Joper pada umur 8 minggu keatas berkisar 380-500 gr/ekor/minggu 
atau lebih tepatnya 60-70 gr/ekor/hari. Wahju (2004), menyebutkan bahwa konsumsi pakan juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain besar tubuh, bentuk pakan, umur, aktivitas sehari-
hari, kuantitas serta kualitas pakan yang diberikan dan suhu lingkungan.  
Konsumsi pakan dari ayam Joper yang berbeda tidak nyata pada setiap perlakuannya ini 
terjadi karena tingkat kandungan  nutrisi yang disusun dengan kadar yang sama sehingga 
mengakibatkan jumlah pakan yang dikonsumsi sama pula pada setiap perlakuannya. Menurut  
NRC (1994), bahwa imbangan energi di dalam dalam pakan akan  mempengaruhi   konsumsi  
pakan. Sehingga penggunaan energi metabolisme sebesar 2800 kkal/kg ini disesuaikan dengan 
kebutuhan ayam  layer  dikarenakan pakan jadi yang digunakan pakan  CP522 yang sesuai 
dengan kebutuhan energi metabolisme pada ayam layer. Menurut Dewi, Sudjarwo dan Sjofjan 
(2014) menjelaskan bahwa ayam akan cenderung meningkatkan konsumsi pakan apabila 
kandungan energi pakan rendah, sehingga diikuti dengan peningkatan berat hidup yang tinggi 
pula dan apabila kandungan energi pakan ditingkatkan maka konsumsi pakan akan menurun. 
Kandungan nutrisi yang tidak berbeda termasuk  energi metabolisme pada setiap perlakuan 
mengakibatkan  jumlah  pakan yang dikonsumi oleh ayam Joper tidak memberikan perbedaan 
yang nyata. Ini menunjukan bahwa kualitas pakan mencampur sendiri tidak kalah dengan 
kualitas pakan jadi buatan pabrik sehingga kedepannya bisa menjadi alternatif pakan untuk 
menekan penggunaan biaya yang dapat membuat peternak lebih untung. 
 
4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Berat Badan  
Berdasarkan Tabel 8 dan hasil analisis statistik (Lampiran 5) menunjukan bahwa 
pemberian pakan jadi, pakan mencampur sendiri, dan kombinsai keduanya memberikan 
pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan berat badan. Hasil  tersebut 
terjadi pada ayam karena konsumsi pakan yang sama di setiap perlakuannya sehingga tidak 
memberikan perbedaan nyata pada pertambahan berat badan. Pada ayam pertambahan berat 
badan tentunya dipengaruhi beberapa hal, diantaranya umur, konsumsi pakan, dan kandungan 
nutrisi pakan. Dalam hal ini yang paling berpengaruh adalah konsumsi pakan, ini dikarenakan  
pakan yang dikonsumsilah yang  akan diolah oleh ayam untuk pertumbuhannya.  
Pertambahan berat badan memperoleh hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05) pada 3 
perlakuan ini disebabkan jumlah pakan yang dikonsumsi ayam Joper di tiap perlakuannya. 
Anggorodi(1994), menyatakan bahwa berat badan ayam akan ditentukan oleh jumlah  konsumsi  
pakan, dengan kandungan protein dalam pakan yang diimbangi dengan energi yang mencukupi 
kebutuhan ayam. Imbangan energi dan protein dimaksudkan untuk mencukupi   kebutuhan 
protein minimum, sebab   kekurangan     energi  akan merubah protein menjadi energi sehingga 
pakan yang dikonsumsi tidak terkonversi dengan baik sehingga petambahan berat badan tidak 
akan sebanding dengan jumlah pakan yang dikonsumsi. Menurut Parakkasi,(1990) beberapa 
faktor- faktor yang  mempengaruhi konsumsi  pakan  adalah energi metabolisme dalam  pakan,  
serat  kasar,  kerapatan   jenis   atau  kepadatan   pakan dan lemak kasar. Pada penelitian ini 
faktor  utama  yang  mempengaruhi pertambahan berat badan adalah konsumsi pakan yang tidak 
berbeda pada setiap perlakuan karena  kandunngan zat makanan dalam  pakan terutama 
kandungan energi  metabolisme dan  protein yang disusun dengan kadar yang sama. Rositawati, 
Saifut, Muharlien, (2010) menyatakan keseimbangan zat-zat makanan terutama protein dan 
energi sangat penting karena dapat memepengaruhi laju pertambahan berat badan.   
Pada umur 8 minggu ayam Joper sudah tidak produktif dalam  produksi daging karena 
pertambahan berat badannya sudah tidak sebaik pada umur awal. Yunilas (2005) menyatakan 
bahwa pertambahan berat badan  merupakan kenaikan berat badan yang dicapai oleh seekor 
ternak selama periode tertentu, pada fase starter ayam pedaging memilik petambahan berat 
badan yang lebih baik dibanding fase finisher karena pada fase starter masih diiringi dengan 
pertummbuhan tulang dan organ dalam. Pada umur 8 minggu laju metabolisme di dalam tubuh 
ayam Joper mulai menurun sehingga pertambahan berat badan sudah tidak sebaik disbanding 
pada umur awal. Pada 3 perlakuan yang diberikan pada ayam Joper umur 8 minggu dengan berat 
rata- rata sebesar 750 gr/ekor memiliki rata-rata pertambahan berat badan sebesar 104 
gr/ekor/minggu yang didapat dari jumlah konsumsi pakan 410 gr/ekor/minggu, angka tersebut 
sudah sesuai dengan konsumsi pakan ayam Joper pada umumnya yaitu di angka 400-
500gr/ekor/minggu. Dibanding dengan pertambahan berat badan ayam Joper umur 8 minggu 
yang berkisar hanya 75 gr/ekor/minggu hasil tersebut sudah melebihi pada standar. Munira dkk, 
(2016) menyatakan bahwa pertambahan berat ayam  Joper pada umur 8 minggu keatas berkisar 
70-80 gr/ekor/minggu. Hal ini menunjukan pada umur 8 minggu ayam Joper masih bisa memiliki 
potensi yang bisa dikembangkan atau dipelihara lebih lanjut agar  mencapai berat panen yang 
lebih dan tentunya akan  lebih menguntungkan bagi peternak. 
  
4,3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Pakan 
Berdasarkan Tabel 8 dan hasil analisis statistik (Lampiran 7) menunjukkan bahwa 
pemberian pakan jadi, pakan mencampur sendiri dan kombinasi keduanya memberikan pengaruh 
yang tidak berbeda  nyata (P >0,05) terhadap konversi pakan. Konversi pakan  merupakan 
perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan berat badan. Nilai 
konversi pakan yang rendah menunjukkan efisiensi penggunaan pakan lebih baik. Nilai konversi 
yang semakin rendah berarti semakin efisien  ayam  mengkonsumsi pakan untuk produksi 
daging. Pada penelitian menggunakan ayam Joper umur 8 minggu diperoleh rata-rata nilai 
konversi 3,88. Jika  dibandingkan dengan nilai standar FCR ayam pedaging maka nilai konversi 
pakan masih kurang baik. Hal ini dapat terjadi dikarenakan berbagai faktor, meliputi suhu 
lingkungan, kelembapan, kualitas pakan, maupun umur ayam. Menurut Lacy dan vest, (2000) 
semakin rendah angka konversi pakan dengan nilai dibawah 2 yang berarti kualitas pakan 
semakin baik. Card, Austic, dan Nesheim  (2002), menyatakan bahwa  faktor–faktor   yang  
mempengaruhi konversi pakan adalah kandungan energi pakan , kecukupan  zat makanan dalam 
pakan, suhu lingkungan, kondisi kesehatan, dan umur.  
Penelitian yang menggunakan materi berupa ayam Joper dengan umur 8 minggu juga 
menjadi salah satu faktor tingginya nilai konversi pakan. Karena pada umur  inilah pertumbuhan 
ayam Joper  sudah  tidak optimal sehingga nilai pertambahan berat badan dari ayam tidak 
sebanding dengan konsumsi pakan yang menyebabkan nilai konversi pakan menjadi sangat 
tinggi atau kurang baik. Menurut Kurnia, (2001) Tubuh ternak akan mengalami pertumbuhan 
yang cepat sejak hewan lahir sampai dewasa kelamin. Setelah dewasa kelamin pertumbuhan 
hewan masih berlanjut walaupun pertumbuhan berjalan dengan lambat dikarenakan  
pertumbuhan tulang dan otot pada saat itu telah berhenti. Rositawati, dkk, (2010), menjelaskan 
pada unggas  pertumbuhan tercepat serta pertambahan berat badan tertinggi terjadi pada periode 
starter dan selanjutnya menurun pada saat dewasa, sehingga pemeliharaan pada usia setelah 
masa  finisher dirasa kurang optimal. Pada umur 8 minggu ayam Joper  sudah memiliki laju 
metabolisme yang sudah mulai menurun, sehingga konversi pakan pada ayam Joper tidak sebaik 
apabila dibanding  dengan umur awal. Menurut Kusnadi dkk, (2006), pertumbuhan ayam 
kampung secara umum paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 28-42 hari, kemudian 
mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai dewasa. 
Pada 3 perlakuan yang diberikan pada ayam Joper umur 8 minggu memperoleh nilai 
konversi rata-rata 3,87. Hasil  ini menunjukan nilai konversi yang baik dibanding kebanyakan 
ayam Joper pada umur 8 minggu yaitu mencapai angka 5.  Menurut Munira dkk, (2016) 
menyatakan bahwa konsumsi ayam  Joper pada umur 8 minggu keatas berkisar 380-500 
gr/ekor/minggu dengan pertambahan berat badan berkisar 70-80 gr/ekor/minggu dengan nilai 
konversi mencapai 5-6. Sehingga dapat dikatakan pakan perlakuan yang diberikan, terutama 
pada pakan mencampur sendiri memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan kedepannya, 
agar dapat digunakan oleh peternak untuk menjadi pakan dalam usaha peternakan ayam yang 
dijalankan sehingga lebih menguntungkan. 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pemberian pakan mencampur 
sendiri, lebih baik dibanding pakan jadi dan pakan kombinasi dengan hasil yang sama pada 
konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan konversi pakan ayam Joper.  
 
5.2 Saran  
 Kedepannya lebih baik penggunaan pakan mencampur sendiri karena cenderung 
memberikan pengaruh yang sama terhadap konsumsi pakan, pertambahan berat badan, 
dan konversi pakan dibanding pakan jadi dan pakan kombinasi namun dengan harga yang 
lebih murah.  
 Kedepannya perlu dilakukan penelitian yang menggunakan  ayam Joper lebih lanjut agar 
kajian tentang ayam Joper semakin bertambah. 
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